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Abstract:  The purpose of this study is to describe the improvement of thinking skills as an effort to increase
adequate competence so that they become quality teachers through practical field experience
(PPL). The scope of this research is a form of implementation of the 2019 PPG Daljab majoring in
Fashion organized by the State University of Malang. The place for implementing PPL in partner
schools is SMK Negeri 5 Malang. Collecting data using quantitative and qualitative data mixing
strategies (sequential explanatory method), which is based on the measurement of the symptoms
that occur in respondents, namely the assessment of the practitioners. Consists of two types of
assessment, namely process assessment and product assessment. The results obtained show good
results (satisfactory). There was an increase in the average RPP value of 7,06 from the acquisisition
of 79,07 to 86,13. The learning implementation also increased the average value of 7,07 from the
acquisisition of 78,97 to 86,04. Assessment of non-teaching activities, involvement in routine
school activities 86,00. Personality and social competency assessments obnained a very satisfying
average score, namely 92,33. The achievement of these value shows that field experience practice
affects the improvement of thiinking skills in the readiness of quality teachers for PPG Daljab
participants.

Keywords : thinking skills, the readiness of qualified teachers, practical field experience

Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan thinking skills sebagai upaya
meningkatkan kompetensi yang memadai sehingga menjadi guru berkualitas melalui praktik
pengalaman lapangan (PPL). Ruang lingkup penelitian ini sebagai bentuk implementasi PPG
Daljab tahun 2019 jurusan Tata Busana yang diselenggarakan Universitas Negeri Malang. Tempat
pelaksanaan PPL di sekolah mitra yaitu SMK Negeri 5 Malang. Pengumpulan data menggunakan
strategi mixing data kuantitatif dan kualitatif (metode eksplanatoris sekuensial) yaitu berdasarkan
pengukuran terhadap gejala yang terjadi pada diri respoden, yaitu penilaian terhadap para
praktikan. Terdiri dari 2 macam penilaian yaitu penilaian proses dan penilaian produk. Hasil yang
diperoleh menunjukkan hasil yang baik (memuaskan). Terjadi peningkatan rata-rata nilai RPP
sebesar 7,06 yaitu dari perolehan 79,07 menjadi 86,13. Pelaksanaan pembelajaran juga meningkat
rata-rata nilai sebesar 7,07 dari perolehan 78,97 menjadi 86,04. Penilaian kegiatan non mengajar,
keterlibatan dalam kegiatan rutin di sekolah 86,00. Penilaian kompetensi kepribadian dan sosial
diperoleh nilai rata-rata sangat memuaskan, yaitu 92,33. Pencapaian nilia-nilia ini menunjukkan
praktik pengalaman lapangan mempengaruhi peningkatan thinking skills dalam kesiapan guru
yang berkualitas bagi para peserta PPG Daljab.

Kata kunci : thinking skills, kesiapan guru yang berkualitas, praktik pengalaman lapangan
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia
merupakan hal penting dalam menunjang
pembangunan nasional, hal tersebut dapat
dilakukan salah satunya melalui pendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya.
UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 tentang

sistem  pendidikan nasional pasal 3,
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pengembangan  pendidikan  dengan
meningkatkan sumber daya manusianya, yaitu
pendidik yang berkualitas, pribadi, demokratis,
dan terbuka. Kualitas pendidik adalah penentu
keberhasilan pengembangan pendidikan di
Indonesia. Pendidik dalam hal ini adalah
seorang guru, yang memiliki peran mendasar
dalam proses pembelajaran dengan siswa.
Guru sebagai guru atau pendidik adalah salah
satu faktor penentu keberhasilan upaya
pendidikan apa pun. Upaya pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
selalu mengarah pada faktor guru. Guru yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas pula.

Guru sebagai unsur sistem pendidikan
sangat berperan di dalam menggerakkan mutu
roda pendidikan. Oakes (dalam Jatirahayu, W.
2013) menyatakan bahwa kualitas sekolah dan
kualitas pengajaran adalah fungsi dari kualitas
guru. Dari sejumlah penelitian Robinson
menyimpulkan bahwa salah satu elemen
penting yang memberi urutan besar terhadap
sekolah yang efektif adalah guru yang
berkualitas. Selain itu guru juga merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualitas. Burhan & Sugandi (2017)
menyatakan mutu sekolah sangat ditentukan
oleh keberadaan guru yang berkualitas yang
mencakup dan menekankan pada tiga
kemampuan, yaitu kemampuan akademik,
kemampuan keterampilan, dan kemampuan
sosial moral. Perbaikan kualitas pendidikan
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harus berpangkal dari guru dan berujung pada
guru, karena itu didukung guru yang
profesional dan berkualitas demi tercapainya
mutu pendidikan yang baik.

Seiring dengan berkembangnya zaman,
guru  dituntut untuk lebih  mampu
mengembangkan kemampuan siswa secara
mandiri. Namun pada kenyataannya masih
banyak  dijumpai  penerapan  metode
konvensional Model pembelajaran text book
masih banyak diterapkan, dimana siswa tidak
dibiasakan untuk mengkonstruksi sendiri
berdasarkan pengetahuan yang telah didapat
sebelumnya. Kondisi seperti ini menyebabkan
rendahnya thinking skills yang menjadi bagian
dari konsep /ife skills. Hal ini sebagai cerminan
dari kualitas guru yang masih tergolong relatif
rendah sehingga mutu dan kualitas pendidikan
sulit ditingkatkan.

Melihat fakta tersebut, untuk mengatasi
masalah rendahnya kualitas guru, calon guru
harus benar-benar dipersiapkan secara matang
agar memiliki kapasitas thinking skills yang
memadai. Secara umum kesiapan (readinees)
merupakan kesediaan seseorang untuk berbuat
sesuatu. Slameto (2010: 13) menyatakan
bahwa kesiapan merupakan suatu keadaan siap
untuk memberikan respon akan sesuatu
tergantung oleh situasi yang dihadapinya. Ini
menunjukkan ~ bahwa ia  mempunyai
kompetensi, berarti seseorang tersebut
memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Seorang guru dapat dikatakan siap
apabila sudah memiliki kompetensi yang
diwajibkan dalam profesi guru, yaitu
kompetensi yang harus dikuasai guru seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang Guru
dan Dosen No 14 tahun 2005 bab IV pasal 10.

Wahyudi (dalam Praditiliana, 2011)
terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi
kesiapan yaitu faktor fisiologis, faktor
psikologis, dan faktor pengalaman. Yang
dimaksud  pengalaman  disini  adalah
pengalaman dan keterampilan lapangan di
sekolah mitra Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL). Salah satu bentuk implementasi
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Daljab yang
menunjang untuk membentuk kesiapan
menjadi guru adalah Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Mardiyono, S. ( dalam
Hashoma, A.H. 2014 ) menyatakan dalam
setiap pendidikan calon guru,perlu
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diselenggarakan praktik keguruan yang
dikemas dalam Praktik Pengalaman Lapangan.
Untuk mempersiapkan calon guru agar

memiliki atau  menguasai  kemampuan
keguruan yang terpadu secara  utuh,
pelaksanaan ~ PPL diharapkan dapat

meningkatkan thinking skills sehingga dapat
mengemban tugas dan tanggung jawabnya
secara profesional dan berkualitas. Hasil
penelitian Yulianto,A. dan Khafid, M. (2016)
menunjukkan bahwa praktik pengalaman
lapangan berkontribusi terhadap kesiapan
menjadi guru yang profesional, memberikan
pengaruh sebesar 15,44%. Hal ini didukung
juga dengan hasil penelitian Novitasari, F.
(2013) menyatakan terdapat pengaruh positif
antara praktik pengalaman lapangan dengan
kesiapan menjdi guru.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
dan dari hasil penelitian terdahulu, terkait
kesiapan  peserta  Praktik = Pengalaman
Lapangan Pendidikan Profesi Guru (PPQG)
Dalam Jabatan Tahun 2019 artikel penelitian
ini berjudul “Peningkatan Thinking Skills

Sebagai Upaya Kesiapan Guru yang
Berkualitas Melalui Praktik Pengalaman
Lapangan”

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Eksplanatoris Sekuensial,
merupakan metode campuran (mixing), yang
lebih condong pada proses kuantitatif. Strategi
ini diterapkan dengan pengumpulan dan
analisis data kuantitatif pada tahap pertama
yang diikuti oleh pengumpulan dan analisis
data kualitatif pada tahap kedua yang dibangun
berdasarkan hasil awal kuantitatif. Proses
pencampuran (mixing) data dalam strategi ini
ketika hasil awal kuantitatif menginformasikan
proses pengumpulan data kualitatif. Meskipun
dua jenis data ini terpisah, namun tetap
berhubungan (Creswell, J.W., 2013)

Menurut Sugiyono (2017 : 6) penelitian
Eksplanatori (Explanatory Research)
merupakan metode penelitian yang bermaksud
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang
diteliti serta pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Penerapan dalam
penelitian ini, menjelaskan variabel-variabel
serta hubungan antara variabel satu dengan
variabel lain.  Pengumpulan  data-data
berdasarkan pengukuran terhadap gejala yang
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terjadi pada diri respoden, dalam hal ini
penilaian terhadap para praktikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik Pengalaman Lapangan PPG
Dalam Jabatan di SMK Negeri 5 Malang,
tahapan pelaksanaannya dalam hal ini

berdasarkan panduan dari Pusat
Pengembangan Praktik Kerja dan Pengalaman
Lapangan, Lembaga Pengembangan
Pendidikan  dan  Pembelajaran ~ (LP3)

Universitas Negeri Malang, disusun sebagai
berikut : (1) sistem PPL PPG, (2) kegiatan PPL.
di sekolah. Sedangkan sistem PPL PPG yang
dimaksud adalah PPL PPG diselenggarakan
dalam kerangka Lesson Study sebagai tindakan
reflektif bagi peserta dengan prinsip
berkelanjutan, terstruktur, dan relevan dengan
perangkat pembelajaran. Selain itu PPL PPG
juga menerapkan pendekatan supervisi klinis
sebagai suatu bentuk bimbingan profesional
yang diberikan kepada peserta sesuai dengan
kebutuhannya untuk meningkatkan
profesionalitas sebagai guru.

Kegiatan PPL di sekolah meliputi: (a)
observasi dan orientasi lapangan, (b) Praktik
mengajar: praktik mengajar terbimbing dan
praktik mengajar mandiri (diamati oleh
DP,GP, dan kalau memungkinkan mengikut-
sertakan teman sejawat (Open Lesson), (c)
pengembangan kompetensi kepribadian dan
sosial, (d) melaksanakan kegiatan pengelolaan
sekolah, (¢) membuat laporan

Kegiatan  observasi  meliputi:  (a)
mengamati praktik mengajar yang dilakukan
guru pamong, (b) melakukan review terhadap

perangkat  pembelajaran  yang telah
dikembangkan pada kegiatan Lokakarya, (c)
menyelaraskan ~ perangkat =~ pembelajaran

tersebut dengan kondisi kelas yang akan
menjadi tempat praktiknya. Kegiatan orientasi
meliputi: (a) Manajemen pendidikan di sekolah
oleh kepala sekolah, (b) Kegiatan ekstra
kurikuler dan kegiatan non akademik lain di
sekolah oleh guru koordinator PPL, (c¢) materi
lain yang diatur oleh sekolah. Sedangkan
kegiatan Praktik Pembelajaran meliputi : (a)
mengkonsultasikan dengan guru pamong
setiap perangkat pembelajaran yang akan
digunakan, (b) melakukan praktik mengajar
didampingi guru pamong / dosen pamong, (c)
mengamati praktik mengajar yang dilakukan
teman sejawat, (d) melakukan diskusi refleksi
bersama teman sejawat yang menjadi observer
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pada setiap kali praktik mengajar dilakukan,
(e) menarik lesson learned dari setiap praktik
pembelajaran yang dilakukan / diamati, (f)
melaksanakan /esson study sebagai guru model
minimal 2 kali pertemuan

Kegiatan Non — Pembelajaran selama PPL
meliputi: (a) manajemen pendidikan sekolah,
(b) piket sekolah, (c) berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler (pramuka, kesenian,
olah raga, dll.), (d) penanganan kesulitan
belajar peserta didik, (e) dan lainnya sesuai
kondisi sekolah. Sedangkan kegiatan membuat
laporan PPL, memuat : (a) kegiatan praktik
pembelajaran  (observasi dan  orientasi
lapangan,serta praktik pembelajaran), (b)
kegiatan  non-pembelajaran  (penanganan
kesulitan belajar peserta didik, kegiatan ekstra
kurikuler, dan manajemen sekolah)

Penilaian PPL terdiri dari 2 macam
penilaian, yaitu penilaian proses dan penilaian
produk. Penilaian proses meliputi : (a) praktik
pembelajaran, (b) kegiatan pengelolaan
sekolah dan ekstra kurikuler, (c) sosial dan
kepribadian. Penilaian produk meliputi : (a)
perangkat  pembelajaran), (b) laporan
PPL.Untuk menjamin kualitas lulusan PPG,
Peraturan Pemerintah (PP) No.74 Tahun 2008
yang disempurnakan dengan PP No. 19 tahun
2017, pasal 9 Ayat (2) dan (3) menyebutkan
bahwa PPG diakhiri dengan uji kompetensi
pendidik, yang terdiri dari uji tertulis meliputi
pengetahuan yang disebut uji pengetahuan
(UP) dan uji kinerja (Ukin).

Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan
PPL PPG dalam jabatan Tahun 2019 jurusan

Tata Busana :
Tabel 1. Penilaian Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)
N  Praktik RP RP RP RP RP RP
o an(P) P P P P P P
1 2 3 4 5 6
1 P1 79, 89, 90, 90, 90, 91,

2 P2 79, 87, 87, 90, 87, 90,
3 P3 78, 86, 80, 80, 85, 86,
4 P4 78, 84, 82, 80, 82, 82,
5 PS5 78, 80, 81, 82, 81, 82,

6 P6 78, 79, 78, 80, 80, 80,
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Tabel 2. Penlaian Pelaksanaan Pembelajaran (PP)

N Prakti PP PP PP PP PP PP
o. kan 1 2 3 4 5 6

(P)

1 P1 79, 88, &, 91, 91, 91,
2 P2 79, 86, 87, 90, &7. 88,
3 P3 79, 86, 81, 78, 86, 82,
4 P4 78, 81, 82, 82, 82, 822
5 P5 78, 81, 82, &1, &1, 83,,

6 P6 77, 80, 78, 79, 80, &1,

Nilai Rata-rata

- i ‘[

80 ‘ ‘ i

. | | |
P1 P2 P3

1 2 3 4 5 6

W Rata-rata RPP I Rata-rata Pelaks. Pembel

Kegiatan Non-Mengajar Komp. |

Gambar 1. Perolehan nilai rata-rata RPP, Pelaksa-
naan Pembelajaran, Non Mengajar, dan
Kepribadian & Sosial

Berdasarkan tingkatannya dalam
penelitian, pengumpulan data menggunakan
strategi mixing data kuantitatif dan kualitatif
(metode eksplanatoris  sekuensial) yaitu
metode yang menjelaskan variabel-variabel
yang diteliti serta hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain ( Furchan,
A. 2011). Dalam hali ini variabel yang
dimaksud adalah hubungan antara peningkatan
thinking skills terhadap pelaksanaan PPL
sebagai upaya meningkatkan kompetensinya
yang memadai guna kesiapan menjadi guru
yang berkulitas bisa tercapai. Pengumpulan
fakta-fakta berdasarkan pengukuran terhadap
gejala yang terjadi pada diri respoden, yaitu
penilaian terhadap responden, dalam hal ini
para praktikan.

Data diatas menunjukkan bahwa hasil
yang dipeoleh para praktikan / para peserta
PPL PPG Dalam Jabatan Tahun 2019
menunjukkan hasil yang baik (memuaskan).
Terjadi peningkatan perolehan rata-rata nilai
penyusunan RPP dari 79,07 menjadi 86,13.
Pelaksanaan  pembelajaran  juga  terjadi
peningkatan perolehan nilai rata-rata dari
78,97 menjadi 86,04. Demikian juga untuk
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penilaian kegiatan non-mengajar, keterlibatan
dalam kegiatan rutin di sekolah rata-rata baik,
yaitu 86,00. Sedangkan penilaian kompetensi
kepribadian dan sosial rata-rata sangat
memuaskan yaitu 92,33. Dari pencapaian nilai
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
thinking skills dalam kesiapan menjadi guru
yang berkualitas bisa diterapkan para peserta
PPL PPG Dalam jabatan.

Hasil analisis terhadap peserta PPG
Dalam  Jabatan yang  diselenggarakan
Universitas Negeri Malang menunjukkan
bahwa variabel praktik pengalaman lapangan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan menjadi guru yang
berkualitas. Hal ini berarti semakin baik
praktik pengalaman lapangan yang dilakukan
para peserta PPG maka semakin tinggi pula
kesiapannya menjadi guru yang berkualitas.
Begitu pula sebaliknya semakin buruk praktik
pengalaman lapangan maka semakin rendah
pula kesiapannya menjadi guru yang
berkualitas.

3.1. Thinking Skills

Pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan thinking skills telah banyak
dilakukan sejak era tahun 1980-an. Beberapa
penggagas konsep thinking skills diantaranya
adalah Matthew Lipman, Reuven Feuerstein
dan Edward de Bono. Matthew Lipman
mengembangkan program “Philosophy for
Children” untuk membantu anak-anak muda
agar mampu berpikir sendiri (to think for them
selves). Reuvan Feuerstein mengembangkan
Instrumental Envichment sebagai seperangkat
instrumen yang berguna dalam meningkatkan
kemampuan berpikir seseorang. Sementara
Edward de Bono berhasil mengembangkan
“Brain-based approaches “sebagai
pendekatan pembelajaran berorientasi pada
peningkatan kemampuan otak dalam berpikir.

Banyak ahli pendidikan memberikan
batasan terhadap pengertian thinking skills.
Beberapa diantaranya Patterson, R. (2020)
menjelaskan bahwa thinking skills adalah
proses disiplin intelektual dari secara aktif dan
terampil membuat konsep, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan / atau
mengevaluasi informasi yang dikumpulkan
dari, atau dihasilkan oleh, observasi,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau
komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan
dan tindakan . Erstad, W. (2018) menjelaskan
bahwa thinking skills adalah keterampilan yang
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memungkinkan seseorang membuat keputusan
logis dan terinformasi sebaik mungkin. Ada 6
keterampilan dalam berpikir kritis yaitu (1)
identifikasi, 2) penelitian, 3)
mengidentifikasi bias, (4) inferensi, (5)
menentukan relevansi, (6) rasa ingin tahu.

Drew, C. menyatakan bahwa
keterampilan berpikir adalah proses mental
digunakan untuk memecahkan masalah,
membuat pilihan yang logis , membuat
keputusan yang cerdas dan mengembangkan
nilai. Mengutip dari buku yang ditulis oleh
Costa, A.L. & Lowery, L.F.(2016)
“Techniques for Teaching Thinking” bahwa
kurikulum harus disusun dan diurutkan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak. Selain itu
mempersiapkan guru untuk menciptakan
kondisi kelas serta menerapkan kurikulum
untuk mengembangkan keterampilan berpikir.
Pelajaran keterampilan berpikir harus menjadi
bagian dari kurikulum jika siswa ingin
menyelesaikan masalah secara individu,
kooperatif dan kreatif. Guru di sisi lain harus
fasih dengan teknik yang relevan dengan yang
diperlukan untuk mengajar pemikiran tinggi.
Tinjauan  mendalam  tentang  literatur
mengungkapkan bahwa guru dihadapkan pada
masalah bagaimana mempersiapkan dan
mengajaran keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam pendidikan desain dan teknologi.
Seperti dalam artikel “Strategies for improving
higher order thinking skills in teaching and
learning of design and technology education”
(2015).

Pengembangan dan penerapan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOT)
bisa ditunjukkan dalam penelitian yang dikutip
dalam artikel “Higher Order Thinking Skills
among Secondary Scholl Students in Science
Learning” (2015). Tujuan dari penelitian ini
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Tes berpikir tingkat tinggi
dikembangkan berdasarkan Taxonomy Bloom
dari domain kognitif. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara tingkat keterampilan
berpikir tingkat tinggi dengan jenis kelamin
(p>0.05).

Selanjutnya penerapan thinking skills
dalam pembelajaran ini bisa ditunjukkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Pamungkas, N.A.R. (2018) Penerapan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa
SMA, menunjukkan bahwa  penerapan



PEMBELAJAR: Jurnal [lmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran. 8 (1) April 2024

pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis
HOTS dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Beberapa siswa mampu
mengkritisi sebuah teks dengan pendapat yang
logis dan dapat menjawab beberapa pertanyaan
yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi
dan kreasi. Nilai rata-rata keterampilan
membaca siswa pada kondisi awal di siklus
pertama, juga meningkat pada siklus kedua.
Sementara itu dari hasil penelitian Fuad, N. M.,
Zubaidah, S., Mahanal, S.& Suarsini, E.(2017)
menunjukkan ada keterampilan yang berbeda
dalam berpikir kritis dalam model yang
berbeda. Keterampilan tertinggi dalam berpikir
kritis dicapai oleh siswa yang diberi model
inkuiri sains dikombinasikan dengan peta
pikiran dalam pembelajaran mereka. Ada juga
perbedaan dalam keterampilan berpikir kritis
antara siswa pria dan wanita.

Pengembangan dan penerapan tentang
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOT)
bisa ditunjukkan dalam penelitian yang dikutip
dalam artikel “Higher Order Thinking Skills
among Secondary Scholl Students in Science
Learning” (2015). Tujuan dari penelitian ini
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Tes berpikir tingkat tinggi
dikembangkan berdasarkan Taxonomy Bloom
dari domain kognitif. Hasil penelitian
mengungkapkan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara tingkat keterampilan berpikir
tingkat tinggi dengan jenis kelamin (p > 0.05).

3.2. Kesiapan Guru yang Berkualitas

Kesiapan merupakan hal yang terpenting
dan harus diperhatikan ketika seseorang
melakukan sesuatu, misalnya untuk mengajar.
Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan
untuk menjadi guru. Menurut Slameto (2010 :
54) menyebutkan bahwa  faktor-faktor
kesiapan mengajar adalah faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern meliputi
kesehatan, intelegensi, minat, dan bakat.
Sedangkan faktor ekstern meliputi keluarga,
sekolah dan masyrakat. Selain itu kesiapan
guru juga dipengaruhi oleh minat terhadap
profesi guru. Minat merupakan faktor
motivasional yang mempengaruhi kemauan
seseorang melakukan atau menentukan pilihan
suatu pekerjaan. Menurut Khairani (2017: 190)
minat pada dasarnya adalah sebab akibat dari
pengalaman. Minat sangat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas yang dilakukan.

Penelitian yang  berkaitan = dengan
kesiapan guru, kesiapan sekolah seperti yang
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dilakukan  Goble,P.,,  Sandilos,L.E. &
Pianta,R.C. (2019). Tujuan penelitian ini
menguji tentang kualitas interaksi guru pada
awal atahun ajaran sebagai faktor pemoderasi
potensial dalam hubungan antara perubahan
kualitas interaksi dan perubahan keterampilan
kesiapan sekolah anak-anak sepanjang tahun
akademik. Sampel dalam penelitian ini adalah
269 guru pra sekolah dan 1179 anak-anak dari
latar belakang berpenghasilan rendah. Secara
keseluruhan, peningkatan kualitas interaksi
guru-anak tidak secara signifikan terkait
dengan pengembangan keterampilan anak.
Temuan ini  membuktikan  perlunya
mempertimbangkan tingkat kualitas awal guru
dalam memahami hubungan antara kualitas

interaksi  guru-anak dan pengembangan
keterampilan anak.
Penelitian  serupa  dilakukan  oleh

Williford, A.P. (2013) yang ditulis dalam
sebuah artikel berjudul “Understanding how

children’s  engagement  and  teacher
interactions combine to predict school
readiness”.  Artikel tersebut menjelaskan
penelitian dengan menguji kualitas
pengalaman  kelas pra-sekolah  melalui

kombinasi pola keterlibatan anak-anak dan
kualitas interaksi guru dikaitkan dengan
peningkatan keterampilan kesiapan sekolah.
Hasilnya menujukkan ketika guru terlibat
dalam interaksi yang sangat responsif di antara
anak-anak di ruang kelas mereka, dapat
mengembangkan  keterampilan  kesiapan
sekolah. Oleh karena itu, kualitas guru sangat
diperlukan dalam meningkatkan keterampilan
anak-anak di sekolah.

Ekstam,U., et all. (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa reformasi
pendidikan selama dekade terakhir mengarah
ke lingkungan yang lebih inklusif bagi siswa
dengan kebutuhan yang berbeda, telah
menempatkan tuntutan pada kesiapan guru
untuk mengajar siswa yang beragam di kelas
umum. Hasil penelitian menunjukkan guru
pendidikan khusus memiliki keyakinan efikasi
guru yang lebih tinggi daripada guru mata
pelajaran matematika. Akan tetapi guru
pendidikan khusus memiliki pengetahuan
sedang tentang mata pelajaran matematika.
Sebaliknya guru mata pelajaran memiliki
pengetahuan pedagogis yang tinggi untuk
mengajar siswa yang berprestasi rendah.

Artikel lain yang menganalisis tentang
kualitas guru dan kesiapan guru, seperti yang
ditulis Khitryuk (2016) “Information of future
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pre-school teachers’ readiness to work in the
conditions of educational inclusion’. Dalam
artikelnya dijelaskan antara lain pelatihan guru
pra-sekolah untuk bekerja dalam kondisi
inklusi pendidikan merupakan penentu penting
keberhasilan dalam proses pendidikan di
lingkungan baru dan sosialisasi siswa. Arah
strategis dalam menyelesaikan masalah ini
adalah pengujian kondisi pedagogis kompleks
kesiapan guru masa depan, yaitu pembentukan
kesiapan  yang  inklusif pada tahap
pembentukan pemikiran profesional dan
kompetensi profesional seorang guru. Dasar
pemikiran eksperimental adalah melaksanakan
program pendidikan untuk pelatihan guru pra-
sekolah di masa depan dalam pembetukan

kesiapan inklusif dan perlu memastikan
kualitas guru.

Jatirahayu,W.(2013) guru yang
berkualitas yaitu guru yang memiliki

karakteristik: (1) mengembangkan sumber
belajar, (2) menciptakan kelas kondusif, (3)
menciptakan kelas interaktif, (4) melaksanakan
teknik kuis, (5) memanfaatkan media belajar,
(6) mengembangkan meda belajar, (7)
memanfaatkan sumber belajar, ®)
memanfaatkan potensi lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar, (9) memilih strategi
motivasi, (10) membimbing siswa untuk
berkarya, (11) menciptakan suasana kelas yang

kompetitif, (12) melakukan diskusi dan
kolaborasi antar teman sejawat, (13)
melakukan diskusi dan kolaborasi dalam

organisasi profesi, (14) aktif dan produktif,
(15) mengembangkan materi, (16) melakukan
penelitian.

Sidik, F. (2016) dalam artikelnya “Guru
Berkualitas Untuk Sumber Daya Manusia
Berkualitas” dijelaskan bahwa guru yang
berkualitas setidaknya harus memiliki empat
kompetensi yang terus menerus dikembangkan
yaitu kompeetnsi pedagogi, kepribadian,
sosial, dan profesional agar kemudian dapat
mengembangkan potensi-potensi yang ada
dalam diri peserta didik sehingga menjadi
individu-individu yang mencerahkan. Selain

itu  guru Dberkualitas juga harus bisa
mengintegrasikan ~ keempat  kompetensi
tersebut dengan kecerdasan intelektual,

emosional, dan spiritual.

3.3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Praktik Pengalam Lapangan (PPL)

merupakan  serangkaian kegiatan  yang

diprogramkan bagi mahasiswa calon guru yang
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meliputi latihan mengajar maupun latihan di
luar rmengajar sebagai ajang  untuk
membentuk dan membina kompetensi-
kompetensi profesional yang disyaratkan oleh
pekerjaan guru atau kependidikan lain
(Hamalik, 2010 :171). Pernyataan lain
dikemukakan Dudung (dalam
Hapsari,P.dkk.(2013) menyatakan  Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) dirancang untuk
menyiapkan calon guru agar memiliki atau
menguasai kemampuan keguruan yang terpadu
secara utuh, setelah menjadi guru, mereka
dapat mengemban tugas dan tanggung
jawabnya secara profesional.

Pernyataan tersebut didukung dengan
penelitian Turunen,T.& Tuovila,S. (2012)
dalam artikelnya yang berjudul “Mind the gap.
Combining theory and practice in a field
experience”. Dalam artikel  tersebut
menggambarkan studi kasus kolegial yang
dilakukan di satu universitas di Finlandia
selama pengalaman lapangan dalam program
pendidikan guru sekolah dasar. Tujuan dari
penelitian ini menggabungkan teori dan praktik
dalam  pengalaman  lapangan,  untuk
mengembangkan pemahaman guru tentang
kurikulum, dan meningkatkan pemahamna
mereka tentang pengembangan keterampilan
bahasa ketika bekerja dengan anak-anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis teori dan pengawasan kolegial dapat
menambah nilai ekstra untuk pengawasan.
Para guru siswa menjadi sadar akan berbagai
tingkat kurikulum dan maknanya dalam proses
perencanaan guru.

Salah satu aspek yang menarik untuk
dikaji dari sosok seorang guru adalah aspek
kinerja, karena kinerja guru merupakan input
yang paling penting dalam penyelenggaraan
pendidikan (Nadeem; et.al, 2011). Fakta
menunjukkan kinerja guru masih belum
optimal, seperti guru tidak membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP),mengabaikan kelengkapan administrasi
guru, memberikan tugas tanpa adanya proses
tatap muka, penggunaan model dan metode
monoton, evaluasi pembelajaran belum
optimal

Kinerja guru salah satunya dipengaruhi
kompetensi. Kompetensi merupakan
karakteristik utama yang dimiliki oleh individu
dalam setiap bidang profesi yang dapat

membantunya berhasil (Kessler, 2011);
(Hakim, 2015). Memperkuat kompetensi guru,
sehingga seluruh potensinya bisa
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dimaksimalkan, salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (Fernandez,
2013). Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Wibowo (2013) bahwa kompetensi
kepribadian berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Selain itu kompetensi sosial yang
terdiri dari komunikasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
Komunikasi baik yang bersifat vertikal,
horisontal, informal, dan non formal dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam
pengelolaan proses belajar mengajar.

Hasil penelitian lain dilakukan Hapsari, P.
dan Widyaningrum, P.( 2013) kompetensi
sosial dan kompetensi kepribadian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja mahasiswa calon guru dalam
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan kompetensi
sosial dengan tingkat signifikansi 0,021 dan
kompetensi  kepribadian dengan  tingkat
signifikansi 0,014). Hal ini membuktikan

bahwa mahasiswa dalam melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan mampu
menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, bersikap jujur, berakhlak mulia, dan
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku
sehingga mendorong kinerjanya.

Rosyidah, B. (2016) dalam artikelnya
“Practice Field Experience Integrated In
Quality Improvement of Teacher” dijelaskan
sertifikasi guru merupakan peluang yang baik
sekaligus tantangan bagi setiap perguruan
tinggi yang menyelenggarakan program
pelatihan guru untuk memiliki lulusan yang
berkualitas. Sebagai guru yang berkualitas,
harus memiliki empat kompetensi yaitu
pedagogi, sikap, pribadi, dan sosial. Namun
demikian, peningkatan kualitas pembelajaran
praktikum salah satu dari sekian kemungkinan

yang dapat dipertimbangkan. Pengabdian
Masyarakat Terintegrasi - Praktikum Mengajar
(KKN-PPL) menggabungkan pengabdian

kepada masyarakat dan program praktikum
pengajaran untuk memiliki model praktikum
mengajar lebih baik.

Dengan demikian pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan ini diharapkan sebagai
upaya membangun serta mengembangkan
kemampuan mahasiswa calon guru dalam hal
ini kompetensi sosial dan kepribadan demi
mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan dan pencapaian
nilai hasil penelitian dapat disimpulakan
sebagai berikut: (1) Peningkatan keterampilan
berpikir dapat meningkatkan kompetensi
dalam melaksanakan pembelajaran yang
ditunjukkan dengan peningkatan perolehan
skor kompetensi rata-rata, guna
mempersiapkan diri menjadi guru yang
berkualitas. ; (2) Guru berkualitas adalah guru
yang memiliki karakteristik dan kompetensi
memadai sehingga dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara profesional dan
berkualitas; (3) Praktik Pengalaman Lapangan
mempengaruhi  peningkatan  keterampilan
berpikir (thinking skills) dalam penyiapan guru
yang berkualitas bagi peserta Pendidikan
Profesi Guru dalam jabatan..
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